
File YAML (YAML Ain't Markup Language) adalah format yang sering digunakan untuk menyimpan
data terstruktur dalam bentuk teks. YAML dirancang untuk mudah dibaca oleh manusia dan sering
digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk konfigurasi, penyimpanan data, dan pertukaran data
antar sistem.

1. Human-readable: YAML dirancang agar mudah dibaca dan dimengerti oleh manusia.
Formatnya menggunakan indentasi untuk menunjukkan struktur data, membuatnya lebih
intuitif dibandingkan dengan format lain yang menggunakan tanda kurung atau tanda
kurawal.

2. Tidak tergantung pada markup: YAML tidak memerlukan tag atau markup yang rumit
seperti XML. Ini membuatnya lebih sederhana untuk digunakan dalam konteks
pengaturan konfigurasi atau data sederhana.

3. Berbasis Indentasi: Struktur YAML ditentukan oleh indentasi (spasi atau tab), yang
menunjukkan hierarki atau tingkat kedalaman dari struktur data. Ini memungkinkan YAML
untuk menyajikan struktur data yang kompleks dengan cara yang jelas dan terorganisir.

4. Data Types: YAML mendukung berbagai tipe data seperti string, angka, array (daftar),
dan objek (mappings). Ini memungkinkan YAML untuk merepresentasikan data yang lebih
kompleks dengan cara yang lebih fleksibel.

File YAML terdiri dari beberapa bagian utama yang dapat mencakup:

Key-Value Pairs: Pasangan kunci-nilai yang digunakan untuk menyimpan data. Contoh:

nama: John Smith
umur: 30

Arrays (Lists): Kumpulan nilai yang diurutkan. Contoh:

buah:
  - apel
  - pisang
  - ceri

Apa itu File YAML?

Karakteristik File YAML:

Struktur File YAML:



Objects (Mappings): Sekumpulan pasangan kunci-nilai yang membentuk objek atau
struktur terkait. Contoh:

pengguna:
  nama: Alice
  umur: 25
  alamat:
    jalan: 123 Jalan Merdeka
    kota: Bandung

Comments: Komentar dimulai dengan tanda #  dan digunakan untuk memberikan
penjelasan atau dokumentasi tambahan. Contoh:

# Ini adalah contoh komentar dalam file YAML
pengguna:
  nama: Alice
  umur: 25

1. Konfigurasi Aplikasi: File YAML sering digunakan untuk mengkonfigurasi aplikasi dan
layanan, seperti docker-compose.yml  untuk mendefinisikan layanan Docker.

2. Pengaturan Infrastruktur: Dalam konteks DevOps, YAML digunakan untuk
mendefinisikan infrastruktur sebagai kode (Infrastructure as Code), seperti konfigurasi
Kubernetes atau Ansible.

3. Pertukaran Data: YAML digunakan untuk pertukaran data antar sistem atau aplikasi
yang berbeda, karena formatnya yang sederhana dan mudah dibaca.

Kejelasan: Dibandingkan dengan format lain seperti JSON atau XML, YAML lebih mudah
dibaca dan ditulis oleh manusia.
Keterbacaan: Struktur berbasis indentasi membuat hubungan antar data lebih jelas,
bahkan untuk data yang kompleks.
Fleksibilitas: YAML mendukung tipe data yang beragam dan dapat merepresentasikan
struktur data yang kompleks dengan baik.
Kesesuaian dengan DevOps: Cocok digunakan dalam praktik DevOps dan otomatisasi
berkat kemudahan dalam membuat dan memodifikasi file konfigurasi.
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File YAML adalah format teks yang digunakan untuk menyimpan data terstruktur dengan cara yang
mudah dibaca dan dimengerti oleh manusia. Dengan struktur berbasis indentasi dan dukungan
untuk berbagai tipe data, YAML telah menjadi pilihan yang populer untuk konfigurasi, pengaturan,
dan pertukaran data dalam pengembangan perangkat lunak dan praktik DevOps.
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